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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial 

budaya Komering dan Jawa dalam proses perkawinan dan mata pencaharian 

penduduk di Desa Jati Baru Martapura. Penelitian ini menggunakan jenis 

kuantitatif deskriptif. Narasumber dari penelitian ini Penduduk Tempatan dan 

Pendatang, Ketua RT  Dusun Martapura dan Tokoh Adat. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara terstruktur. Hasil penelitian  menunjukkan 

bahwa di Desa Jati Baru terjadi interaksi sosial budaya pada  penduduk tempatan 

dengan  pendatang melalui interaksi sosial. Desa Jati Baru juga menjadi tujuan 

migrasi oleh penduduk pendatang beretnis Jawa yang kemudian terjadi interaksi 

sosial budaya pada penduduk tempatan. Interaksi sosial budaya ini terlihat  pada 

budaya perkawinan dan mata pencaharian pada penduduk tempatan maupun 

pendatang. Interaksi yang terjadi pada perkawinan yaitu disosiatif atau 

pertentangan/penolakan budaya pada beberapa prosesi perkawinan dan interaksi 

asosiatif atau kerjasama penduduk tempatan dan pendatang dalam mengolah lahan 

pertanian sampai pada tahap panen.  Proses interaksi yang berhasil terlihat adanya 

pemahaman pada kedua komunitas baik saat menjalankan budaya perkawinan dan 

berkerja sebagai petani padi.  

Kata Kunci: Interaksi, Penduduk Pendatang, Penduduk Tempatan, Sosisal 

Budaya 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine how the social interaction between 

Komering and Javanese culture in the process of marriage and the livelihoods of 

the population in Jati Baru Martapura Village. This research uses descriptive 

quantitative type. The resource persons of this research are the Locals and 

Migrants, the Head of RT in Martapura Hamlet and Traditional Figure. Data 

collection methods used are structured interviews. The results showed that in the 

Jati Baru Village social-cultural interaction occurred in the local population with 

migrants through social interaction. Jati Baru Village was also a destination for 

migration by Javanese migrants who then socio-cultural interactions occurred at 

the local population. This socio-cultural interaction is seen in the culture of 

marriage and livelihoods in local and migrant populations. Interactions that occur 

in marriage are dissociative or cultural opposition / rejection in several marriage 

processions and associative interactions or cooperation between local residents 

and migrants in processing agricultural land until the harvest stage. The successful 

interaction process saw an understanding of the two communities both while 

running a marriage culture and working as a rice farmer.  

 

Keywords: Interaction, Immigrant Population, Local Residents, Cultural 

Socialism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Manusia sebagai makhluk sosial akan saling berhubungan dan saling 

membutuhkan satu sama lain. Kehidupan manusia sebagai makhluk sosial 

dihadapkan kepada masalah sosial yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan. 

Masalah sosial ini timbul sebagai akibat dari adanya hubungan dengan sesama 

manusia lainnya. 

Menurut Sihnanto, (2014) Masalah sosial adalah Suatu ketidak sesuaian 

antara unsur-unsur kebudayaan yang membahayakan kehidupan kelompok sosial. 

Jika terjadi bentrokan antara unsur-unsur yang ada dapat menimbulkan gangguan 

hubungan sosial seperti kegoyahan dalam kehidupan kelompok atau masyarakat. 

Masalah sosial ini tidaklah sama antara penduduk yang satu dengan penduduk 

lainya karena perbedaan dalam tingkat perkembangan kebudayaaannya, sifat 

kependudukannya, sosial, dan keadaan lingkungan alamnya. Interaksi sosial 

budaya merupakan faktor utama dalam kehidupan bermasyarakat mengingat 

bahwa hubungan antara penduduk tempatan dengan penduduk pendatang akan 

saling bertemu, berjumpa, bergaul, dan saling berhubungan sosial satu dengan 

lainnya. Proses tersebut terjadi karena adanya kontak sosial, baik antara 

perorangan maupun kelompok.  

Penduduk tempatan dengan penduduk pendatang secara individu ingin 

berhubungan dan memerlukan kelompok atau individu lain dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan hidup. Pertemuan antara dua kelompok masyarakat akan 

menimbulkan alternatif, baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif. Hal 

yang bersifat positif bila hubungan itu mampu menciptakan hubungan sosial 

budaya yang harmonis.  

Kondisi tersebut dapat dicapai bila ada rasa saling menghargai dan mengakui 

kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangan setiap kelompok masyarakat, 

serta mengurangi hal-hal yang menyebabkan terjadi benturan konflik. Serta 

hubungan terbuka dalam bertoleransi sehingga perbedaan-perbedaan yang ada 
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dapat diselesaikan secara kekeluargaan. Hubungan yang tidak harmonis akan 

menyebabkan hubungan antara kelompok menjadi tegang dan mudah menjurus 

menjadi suatu konflik, adapun hubungan yang tidak harmonis antara penduduk 

tempatan dengan pendatang terjadi karena adanya latar belakang sosial budaya 

yang berbeda, adapun latar belakang masalah sosial budaya antara penduduk 

tempatan dan pendatang antara lain adanya perbedaaan sikap saling menghina, 

dan tidak menghargai antara penduduk tempatan dengan pendatang.   

Diantaranya perbedaan yang ada pada penduduk tempatan dengan pendatang 

yang ada di Desa Jati Baru ini terjadi karena kurang adanya hubungan interaksi 

sosial yang harmonis. Oleh sebab itu sosial budaya mempunyai fungsi yang 

sangat besar bagi kehidupan manusia dan masyarakat karenanya kebudayaan 

terdiri dari unsur pokok antara lain ; 1. Sistem Bahasa 2. Sistem Pengetahuan. 3. 

Adat Istiadat 4. Sistem Mata Pencarian Hidup. 5. Sistem Religi. 6. Sistem Kerja 

Sama atau Gotong Royong.  

Berdasarkan keenam unsur-unsur di atas dalam penelitian ini difokuskan pada 

adat istiadat perkawinan dan mata pencaharian bertani padi pada masyarakat di 

Desa Jati Baru. Alasan penulis menggunakan 2 ( dua ) unsur kebudayaan tersebut 

karena sangat reprensentif atau perubahannya sangat terlihat dan perubahan 

tersebut sangat menonjol pada masyarakat desa Jati Baru.                  

Menurut  Sudjana, (2014:34) mengenai keterkaitan fungsional antara 

komponen, proses dan tujuan sistem pendidikan masyarakat pada sub sistem 

pendidikan masyarakat maka komponen-komponen program pendidikan 

masyarakat terdiri atas :  

a. Masukan Lingkungan ( environmental input ) meliputi lingkungan alam, 

social budaya dan kelembagaan. Lingkungan sosial budaya meliputi 

kondisi kependudukan dengan berbagai potensinya seperti kebiasaan atau 

tradisi, agama, adat istiadat, bahasa, kesehatan, mata pencaharian, 

lapangan kerja, keamanan, kebutuhan dan aspirasi masyarakat.  

b. Masukan sarana ( instrumental input ) terdiri atas kurikulum atau program 

pembelajaran, ketenaga kerjaan, saran prasarana, biaya dan tenaga 

pendidik. 
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c. Masukan mentah ( raw input ) ialah peserta didik yang terdiri dari warga 

belajar, peserta pelatihan, peserta penyuluhan, penduduk, jamaah majelis 

dan masyarakat di suatu tempat sendiri. 

d. Proses pendidikan melalui pembelajaran ( processes ) adalah proses 

interaksi edukatif antara masukan sarana, terutama pendidik dengan 

masukan mentah melalui kegiatan belajar, bimbingan dan penyuluhan. 

e. Keluaran ( output )  adalah lulusan program pendidikan masyarakat. 

Keluaran yang dievaluasi adalah kuantitas dan kualitas lulusan program 

setelah mengalami proses pembelajaran.  

f. Masukan lain ( other input ) adalah sumber-sumber atau daya dukung 

yang memungkinkan lulusan dapat menerapkan hasil belajar ( keluaran ) 

dalam kehidupannya. Masukan lain dapat digolongkan ke dalam bidang 

bisnis, pekerjaan, aktivitas masyarakat.  

g. Pengaruh ( outcome ) adalah dampak yang di alami peserta didik atau 

lulusan setelah memperoleh dari masukan lain terutama dalam tiga aspek 

kehidupan yaitu peningkatan taraf atau kesejahteraan hidup dengan 

indicator pekerjaan, pendapatan, kesehatan, pendidikan, penampilan diri. 

Dari pembahasan diatas maka dapat dilihat adanya kaitan antara sub sistem 

pendidikan masyarakat dengan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada 

komponen program khususnya pada masukan lingkungan (environmental input ) 

dimana adanya kehidupan sosial budaya yang meliputi kondisi kependudukan 

dengan berbagai potensinya seperti tradisi, kebiasaan, agama, adat istiadat dan 

mata pencaharian dari penduduk tempatan dengan penduduk pendatang.  

Berdasarkan analisis kebutuhan maka permasalahan pada penelitian ini 

didapat dari hasil studi pendahuluan yang telah dilaksanakan pada tanggal 5 

Februari 2020 mengenai interaksi sosial budaya penduduk tempatan dengan 

pendatang dengan mewawancarai dua masyarakat desa yang dijadikan bahan 

penelitian yaitu wawancara kepada Bapak Sholeh ( 37 tahun ) bekerja sebagai 

petani padi.  

Bapak Sholeh merupakan penduduk tempatan yang lahir dan besar di desa Jati 

Baru. Beliau Mengatakan bahwa dalam bekerja ia sering kali terpengaruh dari 
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warga datangan yang sering membawa budaya luar seperti dalam  bertani padi 

yang menggunakan alat bertani yang lebih canggih yaitu mesin Transplanter yang 

digunakan untuk mentransplantasikan (memindahkan) benih padi ke sawah 

dengan tipe berjalan yang digunakan dengan di dorong secara manual dan 

biasanya empat baris dalam satu lintasan, meskipun sulit mendapatkannya. 

Sehingga bapak Sholeh juga mengatakan bahwa terkadang juga ia pernah 

ketergantungan dalam pemakaian alat bertani tersebut sehingga menghambat 

pekerjaannya.      

Wawancara kedua kepada ibu Dewi (32 tahun) bekerja sebagai guru sekolah 

dasar, ibu Dewi merupakan pendatang dari daerah luar Kabupaten OKU Timur 

yang sekarang tinggal di Desa Jati Baru. Mengatakan bahwa ibu Dewi masih 

memiliki persoalan dalam berinteraksi untuk saling menjalin kekerabatan pada 

sesama masyarakat dikarenakan adanya perbedaan  bahasa yang ia gunakan yaitu 

bahasa Jawa dengan bahasa Komering yang digunakan desa itu. Tidak bisa di 

pungkiri bahwa dalam berkomunikasi dan interaksi diperlukannya keselarasan 

dalam bergaul agar terciptanya sosial kehidupan.  

Dari wawancara kepada dua narasumber yang ada di desa Jati Baru ini dapat 

diketahui ada berbagai masalah yang terjadi di desa ini, sehingga diperoleh 

informasi masih adanya masalah-masalah yang terjadi baik dari pengaruh 

penduduk pendatang yang membawa pengaruh di bidang pekerjaan dan dalam 

interaksi yang menggunakan bahasa yang berbeda satu sama lainnya.  

Berdasarkan berberapa permasalahan yang dibahas diatas maka sangat perlu 

diadakan penelitian dengan judul Interaksi Sosial Budaya Penduduk Tempatan 

dengan Pendatang di desa Jati Baru Kecamatan Martapura Kabupaten 

Ogan komering Ulu Timur. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana proses Interaksi Sosial Budaya Penduduk Tempatan dengan 

Pendatang di Desa Jati Baru Martapura ?” 

1.3 Tujuan  

Untuk  Mengetahui Proses Interaksi Sosial Budaya Penduduk Tempatan 

dengan Pendatang di desa Jati Baru Kecamatan Martapura Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat teoritis dan praktis :  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

        Manfaat penelitian secara teoritis digunakan sebagai bukti empiris bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan (Sugiyono, 2012). Manfaat teoritis yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu untuk mengimplementasikan mengenai mata 

kuliah yang telah di ambil yaitu yang berkaitan pada mata kuliah komunikasi 

sosial, sosiologi dan kependudukan dan lingkungan hidup . Dalam penelitian ini 

bermanfaat untuk mengetahui proses interaksi sosial budaya yang berpengaruh 

terhadap proses kehidupan di desa Jati Baru Martapura. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

     Manfaat praktis dalam suatu penelitian adalah untuk memecahkan masalah 

yang terjadi dengan menjelaskan, memprediksi dan mengendalikan masalah 

(Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini manfaat praktis:  

a. Bagi Penulis  

 Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai proses Interaksi 

Sosial Budaya Penduduk Tempatan dengan Pendatang yang tinggal dan menetap 

di desa Jati Baru Martapura. Disamping itu, juga sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan di Universitas Sriwijaya.  

b. Bagi Mahasiswa  

Sebagai bahan referensi pengetahuan bagi mahasiswa tentang proses interaksi 

sosial budaya penduduk yang dapat mempengaruhi kehidupan sosial.  

c. Bagi Pemerintah  

    Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi dan sumbangan 

pemikiran terhadap arah kebijakan yang ditempuh pemerintah dalam 
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melestarikan sosial budaya baik pada adat perkawinan maupun pada mata 

pencaharian pada khususnya dan dalam berinteraksi penduduk masyarakat pada 

umumnya. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya 

       Dapat digunakan sebagai data tambahan bagi peneliti berikutnya yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “ Interaksi Sosial Budaya Penduduk 

Tempatan dengan Pendatang di desa Jati Baru Martapura kabupaten OKU Timur 

” 
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